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Abstrak: Dengan penelitian ini diharapkan guru mampu memainkan perannya sebagai 
inovator pembelajaran untuk dapat menggunakan sumber belajar yang tepat seperti 
penggunaan alat peraga sebagai salah satu media yang dapat membantu guru dalam 
mengajar karena alat peraga atau media sangat berperan penting dalam pembelajaran IPA 
di SD. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan alat peraga SEQIP (Science Education Quality Improvement 
Project) pada topik konduktor dan isolator panas pada mata pelajaran IPA di kelas VIe 
SDN 2 Sawah Brebes. Penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) dengan penekanan terhadap proses pembelajaran IPA SDN 
2 Sawah Brebes di kelas VI. Model yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu tahap perencanaan (plan), 
pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan perenungan (reflect). Berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa penggunaan lat peraga SEQIP dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan alat peraga SEQIP yang pada siklus I 
rata-rata 71% menjadi 85% pada siklus II. Penguasaan siswa terhadap materi 
pembelajaran menunjukkan peningkatan. 
Kata kunci: alat peraga, SEQIP (Science Education Quality Improvement Project), 
konduktor dan isolator panas 
 
PENDAHULUAN 
Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (SD) IPA di SD/MI 
merupakan standar minimum yang secara 
nasional baru dicapai oleh siswa (peserta 
didik) dan menjadi acuan dalam 
pengembangan kurikulum disetiap satuan 
pendidikan. Pencapaian SK dan SD 
didasarkan pada pemberdayaan peserta 
didik untuk membangun kemampuan, 
bekerja ilmiah dan pengetahuan sendiri 
dan difasilitasi oleh guru. Pengembangan 
kurikulum IPA disesuaikan dengan 
perkembangan informasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 
masyarakat, oleh karena itu pembelajaran 
IPA di SD/MI menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah. 
Sains didefinisikan sebagai 
pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengumpulan data dengan eksperimen, 
dan dedukasi untuk menghasilkan suatu 
penjelasan tentang sebuah gejala yang 
dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan 
dalam sains, yaitu : (1) Kemampuan 
untuk peraga SEQIP pada topik 
konduktor dan isolator panas siswa kelas 
VI SDN 2 Sawah Brebes. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) model 
spiral dari Kemmis & Taggart (dalam 
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Zainal Aqib) dengan dua kali putaran.  
Dari pelaksanaan PTK yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 
peraga SEQIP dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
pada topik Konduktor dan Isolator Panas 
pada siswa kelas VI SDN 2 Sawah 
Brebesmengetahui apa yang diamati, (2) 
Kemampuan untuk memprediksi apa yang 
belum diamati dan kemampuan untuk 
menguji tindak lanjut hasil eksperimen, 
(3) dikembangkannya sikap ilmiah 
(Yustisia, 2007:284).  
Kegiatan pembelajaran di SD 
sebaiknya menggunakan keterampilan 
proses yaitu mengamati, menggolongkan 
(mengklasifikasikan), menerapkan, 
merencanakan, mengkomunikasikan. 
Melalui keterampilan proses ini terjadi 
suatu interpenetrasi antar ranah-ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotor yang 
menghasilkan kreativitas anak didik. Guru 
dapat menggunakan berbagai sumber 
belajar untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik tentang pelajaran IPA, guru 
dapat membimbing peserta didik untuk 
merencanakan sendiri melalui latihan 
yang berkualitas dan terencana. Anak 
didik akan dengan mudah memahami 
konsep-konsep yang abstrak dan rumit 
jika diserta contoh-contoh konkret atau 
nyata. Namun, masih banyak guru yang 
tidak menyadari perannya tersebut. 
Lemahnya proses pembelajaran karena 
guru belum memanfaatkan 
kemampuannya secara maksimal, cara 
guru mengajar masih menggunakan cara 
konvensional yaknik guru sebagai 
pemberi ilmu, siswa bersifat pasif, dan 
kurang mendorong kreativitas siswa. Cara 
mengajar guru seperti itu, menimbulkan 
kejenuhan pada siswa di kelas, minat 
mereka untuk belajar menurun, sehingga 
hasil belajar siswa pun menjadi rendah. 
Pembelajaran IPA di SD merupakan 
suatu kegiatan yang disukai, menantang 
dan bermakna bagi peserta didik. Karena 
melibatkan berbagai komponen seperti 
guru, peserta didik, bahan ajar, alat peraga 
dan sarana lainnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Lubis dalam Kunandar 
(2004) bahwa kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan interaksi antara guru 
dengan siswa, dan antara siswa dengan 
siswa serta antara siswa dengan sumber 
belajar lainnya dalam satu kesatuan waktu 
dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Sumber belajar memegang peranan 
penting untuk tercapainya hasil belajar 
yang optimal, seperti yang dikatakan 
Iskandar dan Mustaji (dalam Zainal Aqib, 
1989) bahwa dalam usaha satu hal yang 
sudah pasti kebenarannya yaitu, bahwa 
pelajar harus banyak interaksi dengan 
sumber belajar yang memadai sulit 
diharapkan dapat diwujudkan proses 
pembelajaran yang mengarah kepada 
tercapainya hasil belajar yang optimal. 
Hal yang menjadi hambatan dalam 
pembelajaran IPA di SDN 2 Sawah 
Brebes adalah guru tidak menggunakan 
media atau alat peraga sebagai alat bantu 
yang mempermudah guru untuk 
mengajar. Padahal, menurut Aqib Zaenal 
(2006), alat peraga atau media adalah 
sumber belajar yang harus dikembangkan 
untuk tercapainya hasil belajar yang 
optimal. Guru hanya terbiasa 
menggunakan buku paket saja, meskipun 
disekolah ada KIT murid (alat peraga 
IPA), namun tidak dimanfaatkan dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga hasil 
belajar yang diharapkan tidak dapat 
tercapai dengan maksimal. 
Berdasarkan masalah di atas, cara 
mengatasinya adalah menggunakan alat 
peraga sebagai media yang dapat 
membantu guru dalam mengajar dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA di SD. Dengan 
memperhatikan latar belakang tersebut, 
maka peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti dan membahas permasalahan 
tersebut melalui penelitian dengan judul 
“Meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP pada 
topik konduktor dan isolator panas di 
kelas VI SDN 2 Sawah Brebes. Alat 
peraga SEQIP yang digunakan dalam 
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penelitian ini terdiri dari seperangkat alat 
dalam kotak yang disebut KIT murid, 
yang di rancang sedemikian rupa 
sehingga membantu guru dalam 
meningkatkan proses belajar mengajar 
juga alat penunjang lainnya yang kiranya 
dapat di pakai untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran IPA. Diharapkan dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa khususnya dalam pembelajaran IPA 
di SD. 
Secara umum penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dan aktivitas siswa dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP (Science 
Education Quality Improvement Project) 
pada topik konduktor dan isolator panas 
pada mata pelajaran IPA di kelas VIe 
SDN 2 Sawah Brebes. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan cara guru menggunakan 
alat peraga SEQIP yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
VIe SDN 2 Sawah Brebes. 
 
KAJIAN TEORI 
Pembelajaran IPA 
Menurut Nash (1963) IPA adalah 
suatu cara atau metode untuk mengamati 
alam. Nash menjelaskan bahwa cara IPA 
mengamatu dunia bersifat analitis, 
lengkap, cermat serta menghubungkan 
antara satu fenomena dengan fenomena 
lain sehingga keseluruhannya membentuk 
suatu perspektif yang baru tentang objek 
yang diamatinya itu. Ruang lingkup bahan 
kajian IPA SD/MI meliputi aspek-aspek 
berikut. 
a. Makhluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
dan tumbuhan interaksinya dengan 
lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaan meliputi : cair, padat, dan 
gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi : 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya, dan pesawat sederhana.  
d. Bumi dan alam semesta meliputi : 
tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
Mata pelajaran IPA di SD bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
a. Memahami alam sekitarnya yang 
meliputi benda-benda alam dan 
buatan manusia serta konsep-konsep 
IPA yang terkandung didalamnya. 
b. Memiliki keterampilan untuk 
mendapatkan ilmu melalui 
keterampilan proses atau metode 
ilmiah sederhana.  
c. Memiliki sikap ilmiah di dalam 
mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang 
dihadapinya serta menyadari 
kebesaran penciptanya. 
d. Memiliki bekal pengetahuan dasar 
yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
Hakikat Alat Peraga SEQIP 
Kata media berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti 
“tengah’, perantara atau pengantar. 
Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan 
keterampilan dan sikap. AECT 
(Assosiation of Education and 
Communication Technology) (1971) 
dikemukakan bahwa media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
pencapaian pesan dan informasi. Fleming 
(dalam Arshad, 1987:234) mendefinisikan 
media (mediator) adalah penyebab atau 
alat yang turut campur tangan dalam dua 
pihak dan mendamaikannya. Menurut 
Gagne dan Briggs (dalam Arshad, 1987) 
mengatakan bahwa media pembelajarn 
meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran yang terdiri dari buku, tape 
recorder, video, dan lain-lain. 
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Alat peraga SEQIP terdiri dari 
seperangkat alat peraga dalam kotak yang 
disebut KIT (Kotak Instrumen Terpadu) 
murid. Yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA dan terdiri dari 
komponen-komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Alat ini diunakan pada percobaan yang 
akan dilaksanakan oleh siswa secara 
berkelompok (4-5 orang)), pada topik 
konduktor dan isolator panas. Alat ini 
berfungsi untuk membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, 
membangkitkan dan minat baru juga 
keaktifan siswa. Sesuai dengan pendapat 
Hamalik dalam Azhar Arshad (19987) 
bahwa pemakaian media pembelajaran 
atau alat peraga dalam PBM dapat 
membangkitkan keinginan dan minat 
siswa serta motivasi dan rangsangan 
belajar bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. 
 
Hasil Belajar IPA di SD 
Menurut Sudjana (dalam Kunandar, 
2004) hasil belajar adalah suatu akibat 
dari proses belajar dengan menggunakan 
alat pengukur yaitu tes yang disusun 
secara terencana baik tes tertulis, tes lisan, 
dan tes perbuatan. Hasil belajar adalah 
suatu perubahan pada individu yang 
belajar tidak hanya pengetahuan saja, 
tetapi juga membentuk kecakapan dan 
penghayatan dalam diri pribadi individu 
yang belajar. Hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
suatu materi tertentu dari mata pelajaran 
yang berupa data kuantitatif dan kualitatif. 
Penilaian merupakan upaya sistematis 
yang dikembangkan oleh suatu institusi 
pendidikan yang ditujukan untuk 
menjamin tercapainya kualitas proses 
pendidikan serta kualitas kemampuan 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Udin Winaputra (1997:25) 
mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku atau 
tingkah laku seseorang yang belajar akan 
berubah atau bertambah perilakunya baik 
yang berupa perubahan, ketrampilan atau 
penguasaan nilai-nilai (sikap). Perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar adalah 
perubahan yang dihasilkan dari 
pengalaman atau interaksi dengan 
lingkungan dimana proses mental dan 
emosional terjadi, dengan demikian 
pemberian hasil terhadap anak didik 
sangat perlu dalam meningkatkan 
motivasinya untuk lebih rajin dan tekun 
serta bersemangat untuk belajar. 
Pembelajaran IPA dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP dapat 
memberikan manfaat dalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut. 
- Pengajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
- Bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya dan lebih dipahami oleh 
siswa sehingga tujuan pengajaran 
dapat tercapai. 
- Metode mengajar lebih bervariasi. 
- Siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar tidak hanya 
mendengar uraian guru. 
- Siswa dapat langsung mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, 
membuat hipotesa dan lain-lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini digunakan metode 
penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) dengan penekanan 
terhadap proses pembelajaran IPA SDN 2 
Sawah Brebes di kelas VI. Pemelihan 
metode ini didasarkan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini mampu menawarkan 
cara dan prosedur baru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalisme guru dalam proses 
pembelajaran di kelas dengan melihat 
berbagai indikator keberhasilan proses 
dan hasil pembelajaran yang terjadi pada 
siswa (Suyanto, 1997:2, Hopkins, 
1993:34). Model yang digunakan dalam 
penelitian ini, adalah mengikuti yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. 
Taggart, (dalam Hopkins, 1993:48), yaitu 
tahap perencanaan (plan), pelaksanaan 
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(act), pengamatan (observe), dan 
perenungan (reflect).   
Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Sawah Brebes 
Bandar Lampung. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas VI yang tercatat dalam 
daftar siswa berjumlah 35 di SDN 2 
Sawah Brebes Bandar Lampung. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 bulan 
mulai awal Februari hingga akhir Maret 
2015 di kelas VIe. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
dilakukan beberapa teknik pengumpulan 
data yaitu: observasi, wawancara, dan tes. 
Data di analisis secara kuantitatif 
dengan perhitungan presentase dan rata-
rata hasil belajar setiap tahapan/siklus 
PTK yang dilaksanakan di dalam kelas, 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
belajar dengan menganalisis nilai rata-rata 
ulangan harian yang dikategorikan dalam 
klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. 
Aktivitas siswa dalam PBM dengan 
menganalisis tingkat keaktifan siswa 
perkelompok dalam PBM tersebut dan 
dikategorikan sangat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Untuk hasil kemampuan guru 
dalam mengajar dinyatakan berhasil bila 
mencapai 90% dengan menggunakan 
format pengamatan pembelajaran IPA.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian diuraikan 
dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 
bagian ini akan dideskripsikan secara 
terperinci mengenai hasil belajar siswa 
dengan menggunakan alat peraga SEQIP 
pada topik Konduktor dan Isolator panas 
di kelas VIe SDN 2 Sawah Brebes. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas VIe SDN 2 Sawah 
Brebes dengan jumlah siswa 35 orang 
yang terdiri dari 16 pria dan 19 wanita. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi 
dengan guru yang membantu dalam 
pelaksanaan observasi dan refleksi selama 
penelitian berlangsung. Penelitian ini 
dilaksnakan dua putaran atau dua siklus. 
Sebelumnya pada tanggal 27 Pebruari 
2012, diadakan tes awal kemampuan 
siswa tanpa menggunakan alat peraga 
SEQIP pada pembelajaran IPA. Hasil 
yang diperoleh adalah rata-rata 6,85. 
Berikut ini deskripsi tindakan 
melalui penggunaan alat peraga SEQIP 
pada topik konduktor dan isolator panas 
di kelas VI  SDN 2 Sawah Brebes. 
Hasil Siklus I 
a. Rencana Tindakan 
Siklus pertama ini dilaksanakan 
pada tanggal 3 Maret 2015 (satu kali 
pertemuan). Siklus I ini terdiri dari 4 
tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Tim peneliti 
melakukan analisis kurikulum untuk 
menentukan standar kompotensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa dengan menggunakan alat 
peraga SEQIP pada topik konduktor dan 
isolator panas. Kemudian membuat 
rencana pembelajaran (RPP), 
mempersiapkan alat peraga SEQIP yang 
terdiri dari : pembakar spritus 7 buah, 
standar 7 buah, batang logam 7 buah, 
batang kaca 7 buah, batang tembaga 7 
buah, plastisin (lilin mainan), korek api, 
spritus, penjepit dari kay, lilin, dan papan 
tulis. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
dikelompokkan menjadi 7 kelompok, 
masing-masing terdiri dari 5 siswa, 
menyiapkan lembar kerja siswa (LKS), 
dan masing-masing kelompok akan 
melakukan praktek/percobaan 
menggunakan alat peraga SEQIP, 
menyiapkan alat evaluasi dan istrumen 
penilaian (lembar observasi). 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pendahuluan (kegiatan awal) 
Pada tahap ini, diawali dengan 
pemberian motivasi dan apersepsi pada 
siswa, dengan tujuan untuk merangsang 
siswa dalam pembelajaran, dengan 
mempersiapkan paku ± 3 cm dan lilin. 
Lilin dinyalakan kemudian peneliti 
memanggil seorang siswa di depan kelas 
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dan menyuruh memegang paku dan 
mendekatkan pada nyala lilin. Siswa-
siswa lain disuruh mengamati apa yang 
terjadi. Beberapa detik kemudian paku 
yang di bakar dilepaskan oleh siswa tadi. 
Peneliti :  “Mengapa sampai paku 
tersebut dijatuhkan ?” 
Siswa  :  “Karena panas” 
Peneliti  :  “Apa yang kamu lakukan 
supaya paku tidak terasa panas ?” 
Siswa  :  “Dengan 
mempergunakan penjepit kayu”  
Seorang siswa memperagakannya di 
depan kelas, kemudian peneliti 
menentukan topik/materi pelajaran 
Konduktor dan Isolator Panas (ditulis di 
papan tulis).  
 
2) Kegiatan Inti 
Langkah I  :   Peneliti menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, 
karena tujuan 
menyatakan apa yang 
harus dikuasai, 
diketahui atau yang 
dapat dilakukan oleh 
siswa setelah mereka 
selesai melakukan 
kegiatan belajar  
mengajar, dengan 
demikian  penyampaian 
tujuan sangat penting 
untuk siswa agar mereka 
mengetahui dan 
memahami apa yang 
harus dipelajari. 
Langkah II :   Menjelaskan secara 
singkat tentang 
konduktor dan isolator 
panas. 
Langkah III :  Mengelompokkan siswa 
menjadi 7 kelompok 
untuk melakukan 
percobaan, masing-
masing kelompok 5 
orang. 
Langkah IV :  Membagikan alat peraga 
SEQIP pada masing-
masing kelompok dan 
membagikan LKS. 
Langkah V :  Menginformasikan pada 
siswa cara 
menggunakan alat 
peraga SEQIP dan  cara 
melakukan percobaan. 
Langkah VI  :  Setiap kelompok 
melakukan percobaan 
dengan menggunakan 
alat peraga SEQIP, 
sedangkan peneliti 
membimbing kelompok 
yang mengalami  
kesulitan dalam 
melakukan kegiatan 
atau percobaan. 
Langkah VII :  Setiap kelompok 
mengamati percobaan 
yang dilakukan dan 
hasil pengamatan ditulis 
dalam lembar kerja 
siswa. 
Langkah VIII :  Masing-masing 
kelompok melaporkan 
hasil pengamatannya. 
Peneliti bertindak 
sebagai fasilitator dan 
motivator dalam 
pelaksanaan pleno 
tersebut. 
Langkah IX :  Peneliti bersama siswa 
menarik kesimpulan 
dari hasil percobaan dan  
menuliskan dipapan 
tulis. 
 
 
3) Kegiatan Akhir 
Di akhir kegiatan pembelajaran 
peneliti melaksanakan evaluasi hasil 
belajar untuk mengetahui pemahaman 
siswa terhadap pelajaran yang sudah 
dijawab dan keberhasilan siswa dalam 
menyerap pelajaran yang sudah dipelajari. 
Kemudian memeriksa pekerjaan siswa 
dan memberikan penilaian. 
 
c. Observasi atau Pengamatan 
Puspita Atlayda 
LENTERA: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 11, No.2  (2018) 109-120 
 
115 
 
Kegiatan observasi dilakukan 
sementara pembelajaran berlangsung, 
peneliti mengamati perilaku siswa selama 
proses belajar mengajar, apakah sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
apakah siswa sudah mampu menggunakan 
alat peraga dalam melakukan percobaan, 
siswa sudah mampu 
berkelompok/menghargai pendapat 
kelompok lain, mampu menguasai materi 
pelajaran yang sudah diajarkan, 
disamping itu juga guru kelas yang 
memantau peneliti ketika sedang 
mengajar dan mengisi hasil pengamatan 
dalam lembar observasi. Rata-rata hasil 
observasi kegiatan siswa berkelompok 
adalah 71% 
Hasil observasi pelaksanaan proses 
pembelajaran IPA dalam kegiatan belajar 
mengajar pada siklu I masih tergolong 
rendah dengan perolehan rata-rata 
80,83%. Sedangkan capaian yang 
diharapkan adalah 85%. Hal ini terjadi 
karena siswa belum sepebuhnya 
menggunakan alat peraga dengan baik, 
peneliti lebih banyak berdiri didepan 
kelas dan kurang memberikan bimbingan 
kepada siswa tentang cara penggunaan 
alat peraga SEQIP serta kurang 
memberikan pemantapan untuk 
memperkuat pemahaman siswa. Interaksi 
selama pembelajaran berlangsung belum 
terlaksana sebagaimana mestinya. 
Di akhir pembelajaran guru 
mengadakan evaluasi dengan 5 soal essay 
sebagai berikut. 
1. Apa yang dimaksud dengan 
konduktor dan isolator panas ? 
2. Berikan contoh benda-benda yang 
termasuk konduktor ? 
3. Benda apa saja yang tidak dapat 
mengantar panas dengan baik ? 
4. Logam jenis apa saja yang dapat 
mengantar panas dengan baik ? 
5. Mengapa logam lebih mudah 
mengantar panas dari pada kayu 
atau plastik ? Jelaskan ! 
Setelah diperiksa hasil pekerjaan 
siswa diperoleh nilai sebagai berikut. 
Dari data hasil analisis siklus I, 
ternyata 22 siswa memperoleh nilai di tas 
6,5. Sedangkan 13 siswa memperoleh 
nilai di bawah 6,5. Jadi siswa yang tuntas 
belajar adalah 22 x 100 % = 63 
Daya serap siswa  =  255 x 100 %  =  73% 
            35 
Penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran masih tergolong kurang, hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 
hanya 7,28. Ada 13 siswa yang belum 
memahami kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) atau 37% siswa yang belum 
menguasai materi pelajaran tersebut. 
Secara klasikal ketuntasan belajar belum 
tercapai, sehingga dilaksanakan perbaikan 
pada tindakan siklus II. 
 
d. Refleksi 
Pada tahap ini data yang diperoleh 
selama kegiatan belajar mengajar dibahas 
bersama oleh tim peneliti. Bersama-sama 
mengevaluasi hasil observasi serta 
menganalisis hasil pembelajaran, ternyata 
hasil yang diperoleh menunjukkan masih 
perlu diadakan perbaikan untuk putaran 
berikutnya. Pada siklus I peneliti belum 
sepenuhnya menciptakan suasana 
pembelajaran yang maksimal karena 
peneliti kurang dapat mengontrol kurang 
baik keterlibatan siswa dalam PBM, 
karena masih ada siswa yang bermain 
sementara melakukan percobaan, bahkan 
ada siswa yang monoton saja, belu 
mengetahui cara penggunaan alat peraga 
SEQIP. Peneliti juga perlu meningkatkan 
aktivitasnya di kelas, bukan hanya 
terfokus pada satu kelompok saja tetapi 
harus kepada semua kelompok. Ada juga 
kelompok yang belum bisa menyelesaikan 
tugas tepat pada waktunya, sehingga 
belum dapat dipresentasikan dengan baik 
didepan kelas. Tetapi pada umumnya 
siswa-siswa senang dan tertarik ketika 
belajar menggunakan alat peraga SEQIP. 
Untuk memperbaiki kelemahan dan 
empertahankan keberhasila yang telah 
dicapai pada siklus I maka peneliti harus 
melakukan siklus II dengan perencanaan 
sebagai berikut. 
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1. Lebih memberikan motivasi dan 
perhatian kepada kelompok agar 
lebih ktif lagi dalam pembelajaran. 
2. Lebih intensif membimbing 
kelompok agar mereka tidak 
kesulitan dalam melakukan 
percobaan dengan menggunakan 
alat peraga SEQIP. 
3. Lebih meningkatkan aktivitas kerja 
kelompok, agar mereka tepat waktu 
dalam menyelesaikan tugas. 
 
Siklus II 
a. Rencana Tindakan 
Pada siklus II juga terdiri dari 
percobaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 10 Maret 2015 (satu kali 
pertemuan) dengan waktu 2 x 35 menit. 
Materi pokok adalah penggunaan benda 
konduktor dan isolator panas. Langkah-
langkah yang dipersiapkan adalah sebagai 
berikut : rencana persiapan pembelajaran 
(RPP), menyiapkan alat peraga SEQIP 
yang terdiri dari : gelas kimia 7 buah, 
pembakar spritus 7 buah, standar 7 buah, 
stopwatch/jam air, sedotan plastik, 
spritus, pensil, kawat, plastisin, dan alat-
alat rumah tangga seperti setrika listrik, 
sodet, dan panci. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pendahuluan (kegiatan awal) 
Kegiatan ini diawali dengan 
penyampaian salam, menyampaikan 
apersepsi tentang pelajaran yang lalu, 
kemudian peneliti memperlihatkan sebuah 
alat rumah tangga (setrika listrik) dan 
bertanya kepada siswa.  
Peneliti :  “Alat apakah ini ?” 
(sambil memegang setrika 
tersebut) 
Siswa  :  “Setrika listrik” 
Peneliti  :  “Bagian mana dari alat 
ini yang termasuk 
konduktor  ?” 
Siswa  :  “Bagian atas atau bawah” 
Peneliti :  “Bagian mana yang 
termasuk isolator ?” 
Siswa :  “Bagian pegangannya” 
Peneliti :  “Terbuat dari apakah 
alasnya ?” 
Siswa :  “Besi” 
Peneliti :  “Terbuat dari apakah 
pegangannya ?” 
Siswa  :  “Plastik” 
Peneliti menentukan topik/materi 
pelajaran “penggunaan benda konduktor 
dan isolator panas”.  
 
2) Kegiatan Inti 
Langkah I : Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai, 
Langkah II :  Menjelaskan kembali 
secara singkat tentang 
konduktor dan isolator 
panas dan menjelaskan 
hal-hal yang akan 
dilakukan oleh 
kelompok pada 
pembelajaran ini. 
Langkah III :  Membagi 7 kelompok 
masing-masing 5 siswa 
dan membagikan alat 
peraga untuk masing-
masing kelompok serta 
membagikan LKS. 
Langkah IV :  Menjelaskan hal-hal 
yang akan dilakukan 
dalam percobaan 
dengan menggunakan 
alat peraga SEQIP. 
Langkah V : Setiap kelompok 
melakukan percobaan 
dan mengisi LKS. 
Langkah VI  : Peneliti membimbing 
kelompok yang 
mengalami kesulitan 
dalam melakukan 
kegiatan atau percobaan. 
Langkah VII : Setiap kelompok 
menyampaikan hasil 
pengamatan didepan 
kelas, peneliti bertindak 
sebagai fasilitator dan 
motivator dalam 
pelaksanaan pleno. 
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Langkah VIII : Peneliti bersama siswa 
menarik kesimpulan 
dari hasil percobaan dan 
menuliskan dipapan 
tulis. 
 
3) Kegiatan Akhir 
Untuk memantapkan penguasaan 
siswa pada materi pelajaran maka peneliti 
emperlihatkan beberapa alat-alat dapur 
yang terdiri dari konduktor dan isolator 
(panci, sodet, dll.). Kemudian 
mananyakan kepada siswa bagian mana 
dari alat-alat tersebut yang termasuk 
konduktor dan bagian mana yang 
termasuk isolator, dan fungsinya masing-
masing. Peneliti mengadakan evaluasi 
hasil belajar siswa untuk mengetahui 
sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran ini. 
Tabel 1. 
Hasil belajar IPA materi konduktor 
dan isolator panas 
Aspek yang dinilai Capaian 
Guru memperhatikan 
atauran pembelajaran 
IPA 
86 % 
Penggunaan peralatan 
IPA 
89 % 
Interaksi selama 
pembelajaran 
89 % 
Jawaban siswa 100 % 
Pengetahuan IPA guru 100 % 
Tingkah laku guru 100 % 
Rata-rata 94 % 
 
c. Observasi atau Pengamatan 
Kegiatan observasi pada siklus II 
ini, dilakukan dengan mengamati kegiatan 
belajar yang sedang berlangsung baik 
kegiatan guru maupun kegiatan siswa.  
1) Hasil observasi kegiatan 
pembelajaran siswa dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP 
dalam proses belajar mengajar pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 2. 
Perolehan skor aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran IPA siklus II 
Nama 
kelompok 
Skor Skor 
ideal 
% 
1. Aluminium 14 16 88 
2. Besi 14 16 88 
3. Baja 13 16 81 
4. Tembaga 13 16 81 
5. Kayu 15 16 94 
6. Plastik 14 16 88 
7. Karet 12 16 75 
Rata-rata 14 16 85 
 
Rata-rata hasil observasi kegiatan 
siswa berkelompok adalah 71%. Aktivitas 
siswa pada siklus II ini lebih meningkat 
dibandingkan dengan siklus I, hal ini 
dapat dilihat pada tabel di atas. Ternyata 
banyak kelompok-kelompok mampu 
melaporkan hasil pengamatan dengan 
baik, mampu menggunakan alat peraga 
SEQIP, tidak ada lagi yang diam atau 
menonton saja ketika sedang melakukan 
percobaan. 
 
2) Hasil Observasi siklus II 
pelaksanaan proses pembelajaran 
IPA (aktivitas, peneliti, siswa, dan 
proses belajar mengajar) 
Hasil observasi pelaksanaan proses 
pembelajaran IPA dalam kegiatan belajar 
mengajar pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan perolehan rata-rata 
94%. Sedangkan capaian yang diharapkan 
adalah 90%. Hal ini terjadi karena siswa 
telah mampu menggunakan alat peraga 
dengan baik, peneliti dapat mengontrol 
semua kelompok dengan baik dan mampu 
membangkitkan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran, interaksi 
selama pembelajaran telah terlaksana 
sebagaimana mestinya sehingga suasana 
pembelajaran berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
 
3) Hasil evaluasi belajar siswa Siklus I 
Di akhir pembelajaran siklus II guru 
mengadakan evaluasi dengan 5 soal essay, 
sebagai berikut. 
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a) Tulislah bagaimana dari setrika 
listrik yang termasuk konduktor dan 
bagian mana yang termasuk isolat 
b) Mengapa tutu panci terbuat dari 
bahan plastik ? 
c) Mengapa panci dibuat dari bahan 
aluminum ? Jelaskan ! 
d) Tulislah 2 macambahan yang 
terbuat dari konduktor ! 
e) Tulislah 5 macam alat-alat rumah 
tangga yang digunakan sehari-hari 
yang terdiri dari konduktor dan 
isolator ! 
Dari data hasil analisis belajar siklus 
II didapat bahwa dari 35 siswa yang 
memperoleh nilai 6,5 ke atas sebanyak 35 
siswa, jadi siswa yang tuntas belajar 
adalah: 
  
  
           
 
Daya serap siswa:  
   
  
             
  
Penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran telah mengalami peningkatan, 
hal ini dapat dilihar dari nilai rata-rata 
siswa 8,65. Dan seluruh siswa telah 
memenuhi syarat kriteria ketuntasan 
minimal. Perolehan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan, sebelum 
menggunakan alat peraga SEQIP nilai 
rata-rata hanya 6,85. Setelah 
menggunakan alat peraga SEQIP hasil 
evaluasi belajar Siklus I menjadi 7,28 dan 
pada hasil tes evaluasi belajar siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 8,65. 
Maka pelaksanaan tindakan berhenti pada 
siklus ini.  
 
 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan kajian dan analisis data 
yang diperoleh dalam PBM mulai dari 
perencanaan sampai pada evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan maka 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan 
kualitas pembelajaran. Siswa-siswa sangat 
tertarik belaar IPA dengan menggunakan 
alat peraga SEQIP, karena mereka terlibat 
langsung. Dengan melihat pengkajian dan 
hasil analisis data serta kegiatan belajar 
mengajar khususnya dalam topik 
konduktor dan isolator panas dikelas VI 
SD Sawah Brebes sudah maksimal, maka 
penelitian ini hanya sampai pada siklus II 
dan tidak perlu lagi melakukan perbaikan 
pada siklus berikutnya.  
 
Pembahasan 
Dalam melaksanakan PBM setiap 
guru ingin agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal. Para siswa 
diharapkan mampu mencapai sekurang-
kurangnya KKM yang telah disepakati 
bersama disekolah. Namun kenyataannya 
banyak siswa di SD belum mampu 
mencapai tujuan yang diharapkan dan 
KKM yang telah ditentukan. Oleh sebab 
itu, dilaksanakan perbaikan pembelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam setiap pelajaran yang 
ditempuh. Peda pelaksanaan perbaikan 
siklus I siswa kelihatan sangat tertarik dan 
ingin tahu ketika diperlihatkan alat peraga 
SEIP dihadapan mereka, meskipun agak 
gaduh tetapi tidak membuat suasana 
terganggu.  
Ketika melakukan percobaan ada 
beberapa siswa belum mengikutinya 
dengan baik, mereka dibimbing oleh 
peneliti untuk memperlihatkan percobaan 
tersebut. Dari hasil pengamatan siklus I, 
ada kelompok yang melakukan percobaan 
dengan baik, tetapi juga ada kelompok 
yang ragu-ragu memasang pembakar 
spritus dan kelihatannya agak takut 
memasukkan batang kaca, batang 
tembaga, dan batang besi didalam lubang 
standar. 
Data yang diperoleh pada percobaan 
dengan menggunakan alat peraga SEQIP 
siklus I hanya mencapai 71% dan hasil 
evaluasi hasil belajar siswa masih ada 13 
siswa yang belum mencapai ketuntasan 
minimal atau ada 37,14% yang belum 
menguasai materi pelajaran juga pada 
hasil observasi pelaksanaan proses 
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pembelajaran IPA hanya mencapai 
80,83% belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan (90%). Hal ini disebabkan 
karena peneliti kurang memberikan 
motivasi dan perhatian kepada kelompok 
agar mereka lebih aktif dalam 
pembelajaran menggunakan alat peraga 
SEQIP, sedangkan siswa sendiri belum 
dibiasakan menggunakan alat peraga 
padahal menurut Aqib Zaenal (2006), alat 
peraga atau media adalah sumber belajar 
yang harus dikembangkan untuk 
tercapainya hasil belajar yang optimal. 
Hasil belajar siswa belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan pada siklus I, 
maka dapat dikatakan belum berhasil. 
Maka peneliti perlu melakukan perbaikan 
kembali pada putaran ke II atau siklus II. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti adalah melakukan observasi dan 
evaluasi kembali dari setiap kegiatan yang 
telah dilaksanakan, tujuan yang akan 
dicapai dan alat peraga yang akan 
digunakan. 
Pada siklus II, siswa-siswa sudah 
mulai bersikap baik dan pembentukan 
kelompok mulai teratur. Ketika 
melakukan percobaan dengan alat peraga 
SEQIP siswa-siswa lebih teliti mengamati 
hasil percobaan dan aktivitas mereka 
lebih meningkat karena peneliti lebih 
meningkatkan perhatian pada setiap 
kelompok. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil kerja kelompok yang mencapa rata-
rata 85% dan hasil evaluasi hasil belajar 
siswa mencapai nilai rata-rata 8,65. 
Sedangkan hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran IPA mencapai 94%, capaian 
ini melebihi apa yang ditargetkan (90%). 
Dengan memperhatikan hasil 
belajar yang telah diccapai oleh siswa 
maka pembelajaran IPA dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP pada 
topik konduktor dan isolator panas di 
kelas VI Sawah Brebes dapatlah 
dikatakan berhasil dengan baik. 
Dengan melaksanakan penelitian tindakan 
kelas yang menggunakan alat peraga 
SEQIP dengan dua siklus, ternyata terjadi 
kemajuan dan peningkatan hasil belajar 
siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan lat peraga SEQIP dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari 
hasil observasi memperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP yang 
pada siklus I rata-rata 71% menjadi 85% 
pada siklus II. Penguasaan siswa terhadap 
materi pembelajaran menunjukkan 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 
rata-rata hasil ulangan harian (rata-rata 
ulangan harian I tanpa menggunakan alat 
peraga SEQIP 6,85 sebaliknya dengan 
menggunakan alat peraga SEQIP menjadi 
7,28 pada ulangan harian II, dan 8,65 
pada ulangan harian III). Melalui 
pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga SEQIP dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa, keinginan dan 
minat serta keaktifan siswa lebih baik lagi 
dalam mengikuti serta melakukan 
kegiatan belajar, tidak hanya mendengar 
uraian guru. Dengan menggunakan alat 
peraga SEQIP maka pembelajaran IPA di 
SD akan lebih menyenangkan. 
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